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Malang menerima mahasiswa baru dari seluruh wilayatonesia setiap tahun,
mahasiswa baru tersebut berasal dari Sumatera gsrgpakan Indonesia
bagian barat sampai dengan wilayah- wilayah IndanBagian Timur. Data
mahasiswa baru Fakultas Psikologi UIN Maulana M#tahim Malang yang
diperoleh dari bagian kemahasiswaan menunjukkarseptase 4 % untuk
mahasiswa yang berasal dari wilayah Sumatera d#i rhahasiswa jumlah
keseluruhan mahasiswa baru, wilayah JabodetabekJawa Tengah 6 %, Jawa
Timur 76 % dan Indonesia Bagian Timur 8 %. Dengaringian sebagaimana
pada tabel berikut:

Tablel

Data mahasiswa baru berdasarkan asal daerah

No Daerah Jumlah

1 | Madura 6 orang
2 | Lumajang 4 orang
3 | Bondowoso 3 orang
4 | Surabaya 4 orang
5 | Ngawi 2 orang
6 | Nganjuk 5 orang
7 | Tuban 3 orang
8 | Banyuwangi 4 orang
9 | Madiun 2 orang
10 | Jawa Tengah 8 orang




11 | Bojonegoro 2 orang
12 | Kediri 3 orang
13 | Jakarta 2 orang
14 | Sidoarjo 7 orang
15 | Jember 4 orang
16 | Trenggalek 1 orang
17 | Mojokerto 6 orang
18 | Lamongan 12 orang
19 | Malang 20 orang
20 | Blitar 11 orang
21 | Pasuruan 10 orang
22 | Probolinggo 5 orang
23 | Tulung Agung 4 orang
24 | Ponorogo 1 orang
25 | Gresik 4 orang
26 | Jombang 5 orang
27 | Luar Jawa 12 orang
Jumlah 150 orang
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Setiap daerah di Indonesia memiliki keanekaragdmoaiaya dan bahasa
daerah. Mahasiswa baru tersebut datang dari letakdng budaya yang berbeda
yang kemudian memiliki sattwjuan untuk belajar di Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Mahasiswa baru dituntintuk beradaptasi
dengan lingkungan yang baru. Mahasiswa baru terdedminteraksi bersama
orang-orang dan lingkungan yang memiliki budayagylaerbeda dengan tempat
tinggal mereka sebelumnya. Sejalan dengan pend@gdttioun dan Acocella

(dalam Sobur, 2003 : 526) mengatakan bahwa peaiesdapat didefinisikan



sebagai interaksi seseorang yang kontiniu denganseindiri, dengan orang
lain, dan dengan lingkungannya.

Penyesuaian diri dapat diartikan sebagai spaetsesyang mencangkup
respon-respon mental dan behavioral yang diperkamgndividu agar dapat
berasil menghadapi kebutuhan-kebutuhan internédgl@gan, frustasi, konflik,
serta untuk menghasilkan kualitas keselarasan aamtatutan dari dalam diri
individu dengan tntutan dunia luar atau lingkungampat individu berada
Pendapat laijuga menyebutkan bahwa salah satu faktor dari [semmyan diri
adalah faktor budayayrang dianggap mampu menyesuaikan diri dengan baik
ketika ia mampu menerima budaya (Ali, Muhammad Alashory, 2006: 57).

Untuk mampu mengadakan penyesuaian diri dengan bafatutnya
mahasiswa baru mampu memahami budaya, bahasa rddatekistik masyarakat
di sekitar lingkungan yang baru. Universitas Isl&Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang terletak di Kota Malang, budaya 8ahasa yang di pergunakan
adalah budaya dan bahasa Jawa. Mahasiswa Unigeldian Negeri Maulana
Malik lbrahim Malang berasal dari berbagai suku damdaya Indonesia,
bertempat tinggal dan beradaptasi dengan budayaa Jgamg mayoritas
menggunakan bahasa Jawa. Hubungan antara bahashudapa Menurut
Edward Sapir dan Benjamin Lee Whorf (Abdul Cha@®)2 70) sering dikenal
dengan hipotesis Sapor Whorf bahwa bahasa mempgmgabudayaan, bahasa
mampu mempengaruhi cara berpikir dan bertindak @laggnasyarakat
penuturnya. Maka dengan kata lain bahasa menguasai berpikir dan
bertindak manusia. Namun pendapat fenomena yakglisikan dari hipotesis

tersebut yang banyak di ikuti oleh masyarakatuybghwa kebudayaanlah yang



mempengaruhi bahasa. Karena erat hubungan anthesebdan budaya maka
kedua hubungan tersebut oleh para pakar disebagaebekeping mata uang,
sisi yang satu adalah bahasa dan sisi yang laiatalebudayaan (Abdul Chaer,
2007: 70).

Mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas Isldageri Maulana
Malik Ibrahim Malang berjumlah 150 mahasiswa. Mataa baru yang berasal
dari luar Jawa Timur berjumlah 36 mahasiswa atau¥@4lari keseluruhan
jumlah mahasiswa baru Fakultas Psikologi Univessisdam Negeri Maulana
Malik lbrahim Malang tahun pelajaran 2011, dap&atikan bahwa mayoritas
mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malitaliim Malang berasal
dari luar Jawa Timur dengan budaya dan bahasa gi@eygunakan adalah
budaya dan bahasa masing-masing daerah yang @aebtryeda dengan budaya
Jawa Timur. Tidak semua mahasiswa yang berasal Idari Jawa Timur
memahami dan mampu menggunakan bahasa Jawa teroédmasa Jawa yang
digunakan di kota Malang dalam berinteraksi dengaasyarakat sekitar
lingkungan tempat tinggal mereka di kota MalangmNa beberapa dari mereka
juga mampu memahami dan menggunakan bahasa Jawak herinteraksi
dengan masyarakat sekitarnyaObservasi awalyang telah dilakukan oleh
peneliti kepada 150 mahasiswa baru, menghasill@mwvéd 113 dari 150
mahasiswa baru mampu menggunakan bahasa jawa lbetuiteraksi dengan
masyarakat sekitar. Kemampuan seseorang atau soasiyarakat untuk
menggunakan dua bahasa atau lebih disebut dengaahdsa (Kridalaksana,
1993: 36). Kemampuan dwibahasa yang dimiliki tetbukenjadi salah satu

faktor pendukung kemampuan dalam meningkatkan kgruan penyesuaian



diri. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang telalilakukan oleh Soto dengan
hasil bahwa seseorang akan lebih mudah untuk mepgEkkan
kemampuannya dan menunjukkan sikap altruismenyagasherkemampuan
dwibahasa yang dimilikinya, sehingga seseorang ihlefmudah untuk
menyesuaikan diri dengan lingkunganiiynks, 2002: 21). Ketika seseorang
mampu menguasai bahasa tempat tinggal mereka naalekan merasakan
kedekatan secara emosional dengan masyarakat daersdbut sehingga
penyesuaian diripun mudah untuk dilakukan.

Banyak alasan ketika orang tersebut menggunakasshatuatu budaya
diantaranya masyarakat Indonesia lebih memilih rgengkan bahasa daerah
sebagai bahasa sehari-hari saat pada kesempatatidenformal dilingkungan
tempat tinggal. Bahasa daerah juga digunakan ketédaksanakan upacara adat
agar tetap menjaga kesakralan budaya, dan bahasahdguga mampu
menciptakan suasana keakraban antar pengguna lialsedzut. Pada penelitian
yang akan kami lakukan terpusat pada alasan balavash daerah mampu
menciptakan suasana keakraban antar pengguna b@hssiut. Usaha untuk
melakukan penyesuaian diri setiap orang berbeda;lsseorang menentukan
menggunakan bahasa daerah atau bahasa Indonesia wsdha menyesuaikan
diri di suatu wilayah dengan budaya tertentu. Datmaktik penggunaan bahasa
daerah, individu yang memiliki keyakinan akan kerpaannya dalam
menggunakan bahasa daerah serta kemantapan dm da¢nentukan tindakan-
tindakan yang dibutuhkan sesuai atau hampir mepgerdengan budaya
masyarakat, maka ia akan memilih mengunakan badasaah setempat.

Menurut Wood dan Bandura (Hall, C.S. dan G. Lindz&p93: 290),



mengatakan kepercayaan tentang kemampuan sesedsdarg mengarahkan
motivasi, sumber daya kognitif dan menentukan tadayang dibutuhkan untuk
mencapai suatu situasi yang diinginkan adalah peagedari self-efficacy.
Individu yang memiliki keyakinan akan kemampuanmgam menggunakan
bahasa daerah dan memiliki kemantapan diri dalamentakan tindakan-
tindakan yang dibutuhkan menyerupai dengan budagayanakat setempat
disebut individu yang memilikself efficacy dalam penggunaan dwi bahasa,
individu tersebut akan mudah menciptakan keakralangan masyarakat
setempat. Keakraban dengan masyarakat setempat umamgndukung
kemampuan penyesuaian diri individu dengan linglanngmpat tinggal baru.
Namun dari beberapa hasil observasi yang di lakukameliti,
mahasiswa yang berasal dari luar Jawa tidak segpiimal menggunakan
kemampuan dan kesempatan yang ia miliki dalam praktikan kemampuan
menggunakan bahasa Jawardapat mahasiswa yang mampu memahami dua
bahasa yakni bahasa daerah asalnya dan bahasandaws ia enggan
menggunakan kedua bahasa tersebut dan memilih mneskgn bahasa
Indonesia, atau menggunakan salah satunya sajma®aahan lainnya,
mahasiswa dari luar Jawa Timur yang tidak mampuggemakan bahasa Jawa
enggan untuk mempelajari bahasa Jawa dan memiliggo@akan bahasa
Indonesia untuk bahasa sehari-harinya. Hal tersedapat dikarenakan
mahasiswa tersebut tidak mengetahui dan tidak famamfaat menggunakan
dua bahasa dalam kehidupan sehari-harinya, bahwapraktikan bahasa
budaya setempat mampu memudahkan mereka untuk da@yapenyesuaian

diri dengan masyarakat dan budaya setempat.



B. Rumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang masalah mengemanden antara
kemampuan dwibahasa daalf efficacy dalam penggunaan dwibahasa dengan
penyesuaian diri mahasiswa, maka permasalahan dpahuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana tingkat kemampuan dwibahasa mahasiswa Feliultas
Psikologi?
2. Bagaimana tingkatself efficacy dalam penggunaan dwibahasa
mahasiswa baru Fakultas Psikologi?
3. Bagaimana tingkat penyesuaian diri mahasiswa bakultas Psikologi?
4. Apakah ada hubungan kemampuan dwibahasa skin efficacy
penggunaan dwibahasa dengan penyesuaian diri realaasbaru

Fakultas Psikologi?

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, makatipangli bertujuan
untuk:
1. Mengetahui tingkat kemampuan dwibahasa  mahasisava Fakultas
Psikologi.
2. Mengetahui tingkatself efficacy dalam penggunaan dwibahasa mahasiswa
baru Fakultas Psikologi.

3. Mengetahui tingkat penyesuaian diri mahasiswa Bakultas Psikologi.



4. Mengetahui hubungan kemampuan dwibahasa dd efficacy dalam
penggunaan dwibahasa dengan penyesuaian diri smafabaru Fakultas
Psikologi.
D. Manfaat Penelitian
1. SecaraTeoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikamtkbusi dalam
keilmuwan psikologi. Serta diharapkan penelitiam dapat bermanfaat untuk
penelitian-penelitian selanjutnya.
2. SecaraPraktis

Dengan penelitian ini mampu memberikan pemahampadee mahasiswa
dengan dwibahasa untuk menggunakan secara pertaykemiampuan bahasa
yang dimilikinya sehingga mampu menyesuaikan dénghan lebih proposional di

lingkungan ia berada.



